Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) Versi Undang-Undang PPh yang Baru

SUMBER SITUS PAJAK.
Berikut ini disampaikan Pasal yang mengatur mengenai jumlah Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) menurut Undang-undang Pajak Penghasilan (PPh) yang baru disahkan, dikutip dari RUU yang isinya kemungkinan besar akan sama dengan UU yang telah disahkan.

(1)  Penghasilan Tidak Kena Pajak per tahun diberikan paling sedikit sebesar:

a. Rp15.840.000,00 (lima belas juta delapan ratus empat puluh ribu rupiah) untuk diri Wajib Pajak orang pribadi;

b.Rp1.320.000,00 (satu juta tiga ratus dua puluh ribu rupiah) tambahan untuk  Wajib Pajak yang kawin;

c.Rp15.840.000,00 (lima belas juta delapan ratus empat puluh ribu rupiah) tambahan untuk seorang isteri yang penghasilannya digabung dengan penghasilan suami sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1); dan

d. Rp1.320.000,00 (satu juta tiga ratus dua puluh ribu rupiah) tambahan untuk setiap anggota keluarga sedarah dan keluarga semenda dalam garis keturunan lurus serta anak angkat, yang menjadi tanggungan sepenuhnya, paling banyak 3 (tiga) orang untuk setiap keluarga.

(2)   Penerapan ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditentukan oleh keadaan pada awal tahun pajak atau awal bagian tahun pajak.

(3)   Penyesuaian besarnya Penghasilan Tidak Kena Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan Peraturan Menteri Keuangan setelah dikonsultasikan dengan Dewan Perwakilan Rakyat.

 

 

PERBANDINGAN PENGHASILAN TIDAK KENA PAJAK BARU DENGAN SEKARANG
 
Ketentuan Sekarang (Sampai dengan 31 Desember 2008) :

KMK Nomor: 137/PMK.03/2005

 

· Diri Sendiri                                 Rp.13,2 juta

· Tambahan WP Kawin              Rp. 1,2 juta

· Tambahan Istri Bekerja           Rp.13,2 juta

· Tambahan Tanggungan          Rp. 1,2 juta

      (Maksimal 3 orang)

 

 

 

 

 

Keputusan Perubahan (Mulai Berlaku 1 Januari 2009):

 

· Diri Sendiri                                 Rp. 15,84 juta

· Tambahan WP Kawin              Rp. 1,32 juta

· Tambahan Istri Bekerja           Rp. 15,84 juta

· Tambahan Tanggungan         Rp. 1,32 juta

      (Maksimal 3 orang)

Tarif Pajak Versi Undang-undang Pajak Penghasilan (PPh) yang baru

Ditulis tanggal September 4, 2008 by rudi, (2,380 kali dibaca) 

Berikut ini disampaikan Pasal yang mengatur mengenai tarif Pajak menurut Undang-undang Pajak Penghasilan (PPh) yang baru disahkan yang akan berlaku 1 Januari 2009, dikutip dari RUU yang isinya kemungkinan besar akan sama dengan UU yang telah disahkan

(1) Tarif pajak yang diterapkan atas Penghasilan Kena Pajak bagi:

 

a.Wajib Pajak orang pribadi dalam negeri adalah sebagai berikut:

 

	Lapisan Penghasilan Kena Pajak  
	 Tarif Pajak  

	 sampai dengan Rp50.000.000,00  
	 5%  

	 (lima puluh juta rupiah)  
	 (lima persen)  

	 di atas Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah)  
	 15%  

	 sampai dengan Rp250.000.000,00 (dua ratus lima   puluh juta rupiah) 
	 (lima belas persen)  

	 
	 

	 di atas Rp250.000.000,00 (dua ratus lima puluh  
	 25%  

	 juta rupiah) sampai dengan Rp500.000.000,00  
	 (dua puluh lima persen)  

	 (lima ratus juta rupiah)  
	 

	 
	 

	 di atas Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)  
	 30%  

	 
	 (tiga puluh persen)  


 

 

b. Wajib Pajak badan dalam negeri dan bentuk usaha tetap adalah sebesar 28% (dua puluh delapan persen).

 

(2) Tarif tertinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dapat diturunkan menjadi paling rendah 25% (dua puluh lima persen) yang diatur dengan Peraturan Pemerintah.

 

(2a)Tarif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b menjadi 25% (dua puluh lima persen) yang mulai berlaku sejak tahun pajak 2010.

 

(2b)Wajib Pajak badan dalam negeri yang berbentuk perseroan terbuka yang paling sedikit 40% (empat puluh persen) dari jumlah keseluruhan saham yang disetor diperdagangkan di bursa efek di Indonesia dan memenuhi persyaratan tertentu lainnya dapat memperoleh tarif sebesar 5% (lima persen) lebih rendah daripada tarif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dan ayat (2a) yang diatur dengan atau berdasarkan Peraturan Pemerintah.

 

(2c)Tarif yang dikenakan atas penghasilan berupa dividen yang dibagikan kepada Wajib Pajak orang pribadi dalam negeri adalah paling tinggi sebesar 10% (sepuluh persen) dan bersifat final.

 

(2d) Ketentuan lebih lanjut mengenai besarnya tarif sebagaimana dimaksud pada ayat (2c) diatur dengan Peraturan Pemerintah.

 

(3) Besarnya lapisan Penghasilan Kena Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dapat diubah dengan Keputusan Menteri Keuangan.

 

(4) Untuk keperluan penerapan tarif pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1), jumlah Penghasilan Kena Pajak dibulatkan ke bawah dalam ribuan rupiah penuh.

 

(5) Besarnya pajak yang terutang bagi Wajib Pajak orang pribadi dalam negeri yang terutang pajak dalam bagian tahun pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (4), dihitung sebanyak jumlah hari dalam bagian tahun pajak tersebut dibagi 360 (tiga ratus enam puluh) dikalikan dengan pajak yang terutang untuk 1 (satu) tahun pajak.

 

(6) Untuk keperluan penghitungan pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (5), tiap bulan yang penuh dihitung 30 (tiga puluh) hari.

 

(7) Dengan Peraturan Pemerintah dapat ditetapkan tarif pajak tersendiri atas penghasilan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2), sepanjang tidak melebihi tarif pajak tertinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

 

PERBANDINGAN TARIF PAJAK PENGHASILAN (PPh) BARU DENGAN SEKARANG
 

·  TARIF WP ORANG PRIBADI 
               Pasal 17 UU No. 17 Tahun 2000 (Berlaku sampai dengan 31 Desember 2008)
 
	No.
	Lapisan Penghasilan
	Tarif

	1.
	S.d Rp 25.000.000,-
	5%

	2.
	Di atas Rp25.000.000,- s.d. Rp 50.000.000,-
	10%

	3.
	Di atas Rp50.000.000,- s.d. Rp 100.000.000
	15%

	4.
	Di atas Rp100.000.000,- s.d.Rp200.000.000,-
	25%

	5.
	Di atas Rp200.000.000,-
	35%


 

 

     Keputusan Perubahan (Berlaku mulai 1 Januari 2009):
	No.
	Lapisan Penghasilan
	Tarif

	1.
	S.d. Rp 50.000.000,-
	5%

	2.
	Di atas Rp50.000.000,- s.d. Rp 250.000.000
	15%

	3.
	Di atas Rp250.000.000,- s.d.Rp 500.000.000,-
	25%

	4.
	Di atas Rp500.000.000,-
	30%


 

 

 

 

· TARIF WP BADAN 
      Ketentuan UU No. 17 Tahun 2000 (Berlaku sampai dengan 31 Desember 2008):
	Lapisan Penghasilan
	Tarif

	s.d Rp 50.000.000,-
	10%

	Di atas Rp        50.000.000,- s.d.       Rp 100.000.000,-
	15%

	Di atas Rp        100.000.000,-
	30%


 
 

 

 

 
Keputusan Perubahan (Berlaku mulai 1 Januari 2009):
·        Tarif tunggal 30%

·        Diturunkan menjadi 28% pada tahun 2009, dan menjadi 25% pada tahun 2010.

·        Untuk WP Badan Masuk Bursa diberikan tarif 5% lebih rendah dari tarif yang berlaku.

 

TARIF PAJAK PENGHASILAN (PPh)
 

·  TARIF WP ORANG PRIBADI 
               Pasal 17 UU No. 17 Tahun 2000 (Berlaku sampai dengan 31 Desember 2008)
 
	No.
	Lapisan Penghasilan
	Tarif

	1.
	S.d Rp 25.000.000,-
	5%

	2.
	Di atas Rp25.000.000,- s.d. Rp 50.000.000,-
	10%

	3.
	Di atas Rp50.000.000,- s.d. Rp 100.000.000
	15%

	4.
	Di atas Rp100.000.000,- s.d.Rp200.000.000,-
	25%

	5.
	Di atas Rp200.000.000,-
	35%


 

 

     Keputusan Perubahan (Berlaku mulai 1 Januari 2009):
	No.
	Lapisan Penghasilan
	Tarif

	1.
	S.d. Rp 50.000.000,-
	5%

	2.
	Di atas Rp50.000.000,- s.d. Rp 250.000.000
	15%

	3.
	Di atas Rp250.000.000,- s.d.Rp 500.000.000,-
	25%

	4.
	Di atas Rp500.000.000,-
	30%


 

 

 

 

· TARIF WP BADAN 
      Ketentuan UU No. 17 Tahun 2000 (Berlaku sampai dengan 31 Desember 2008):
	Lapisan Penghasilan
	Tarif

	s.d Rp 50.000.000,-
	10%

	Di atas Rp        50.000.000,- s.d.       Rp 100.000.000,-
	15%

	Di atas Rp        100.000.000,-
	30%


 
 

 

 

 
Keputusan Perubahan (Berlaku mulai 1 Januari 2009):
·        Tarif tunggal 30%

·        Diturunkan menjadi 28% pada tahun 2009, dan menjadi 25% pada tahun 2010.

·        Untuk WP Badan Masuk Bursa diberikan tarif 5% lebih rendah dari tarif yang berlaku.

